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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan ,motorik halus melal ui
media bubur kertas pada anak kelompok B TK Pertiwi Beku, Kecamatan
Karanganom, Kabupaten Klaten tahun Ajaran 2013/2014.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kedas. Subyek Penelitian ini
adalah anak kdlompok B TK Pertiwvi Beku yang berjumlah 12 anak. Penelitian
dilaksanakan dalam 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan.
Pada setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu : perencanaan, tindakan, observag,
dan refleks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media bubur kertas dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak kekompok B TK Pertiwi Beku
tahun ajaran 2013/2014. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan motorik halus
anak yang menunjukkan peningkatan yaitu prasiklus sebesar 56,9 %, siklus I
sebesar 73,3% %, siklus 1l sebesar 82.6 %

Kata Kunci :Kemampuan Motorik Halus, Media Bubur Kertas.



A. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini adalah usaha sadar deent¢ena untuk
mewujutkan suasana belajar dan proses pembelaggan perserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukmitihe kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadik@cerdasan, akhlak
mulia, serta keterapilan yang diperlukan dirinya deasarakat. Pembelajaran
yang diterapkan untuk anak usia dini menggunakarsipr bermain sambil
belajar, belajar seraya bermain. Bermain merupgdtases mempersiapkan
diri untuk memasuki dunia selanjutnya dan merupakara untuk
mengembangkan berbagai aspek perkembangan anaiii segpek sosial,
emosi, dan fisik.

Perlu diketahui bahwa kemampuan motorik halus dapegating
karena berpengaruh pada segi pembelajaran lainegaalan ini sesuai
dengan penelitian Mayke (2007), bahwa motorik halrggat penting, karena
ini akan dibutuhkan anak dari segi akademis. Kagieakademis tersebut
seperti menulis, menggunting, menjiplak, mewarnalipat, menarik garis
dan menggambar. Hal ini sejalan dengan pendapdbdku(1978) bahwa
penguasaan motorik halus penting bagi anak karemag makin banyak
keterampilan motorik yang dimiliki semakin baik aupenyesuaian sosial
yang dapat dilakukan anak serta semakin baik miedisekolah. Motorik
merupakan perkembangan pengendalian gerakan tublatuirke giatan yang
terkoordinir antara susunan saraf, otot, otak,spamal cord (Endah, 2008).

Guru masih kurang didalam penggunaan metode prggag dapat
meningkatkan motorik halus anak. Pendekatan serupakan suatu proses
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilatorik halus anak.
Seni adalah kegiatan manusia dalam mengekspreséagalaman hidup dan
kesadaran artistiknya yang melibatkan kemampuansinkepekaan indriawi
dan rasa, kemampuan intelektual, kreativitas dextarampilan teknik untuk
menciptakan karya yang memiliki fungsi personaluatsosial dengan

menggunakan berbagai media.



Pengembangan seni juga bertujuan mengembangkarakgiEan
motorik halus anak didik dalam berolah tangan. K&gi membuat topeng
ini melibatkan unsur otot, syaraf, otak dan janmgi tangan. Anak
selayaknya diberi motivasi, dorongan yang dapat umeelkan minat anak
terhadap kegiatan tersebut, Anak dilatih menyoleé&remas, mengaduk,
mencetak, mewarnai, sehingga dapat meningkatkantke&n jari jemari
anak. Terkait dengan tujuan kurikulum TK tahun 20d&da bidang
pengembangan fisik, sub pokok bahasan membuatdsrbantuk dengan
menggunakan tanah liat, playdough, plastigaitu bertujuan agar anak
dapat mengembangkan kemampuan motorik halus daerakepilan
koordinasi mata tangan mewakili bagian yang pentden integral
perkembangan motorik secara total dan secara jelaacerminkan
perkembangan kapasitas sistem saraf pusat untukgamgkat dan
memperoses input visual dan menterjemahkan inprgeliet kedalam
bentuk keterampilan. Maka dalam hal ini penelitinmién solusi dengan
menggunakan media bubur kertas dikarenakan medarbkertas salah
satu cara anak untuk mengenal sesuatu yaitu medaliiuhan. Secara
umum tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemaampmotorik halus
melalui media bubur kertas pada anak Kelompok BPBEftiwi Beku Tahun
ajaran 2013/2014. Pengertian motorik halus adalehuvut M.S.Yuda dan
Rudiyanto (2005: 118) menjelaskan bahwa kemampuatorik halus
adalah kemampuan anak dalam beraktivitas dengaggueakan otot-otot
halus (kecil) seperti menulis, meremas, menggenggarmnggambar,
menyusun balok dan memasukkan kelereng. Motorikushahenurut
Bambang sujiono (2005:1:11) adalah gerakan yangbatkdn bagian-
bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot- kecil seperti
keterampilan menggunakan jari jemari tangan daggi@ngan tangan yang
tepat. Oleh karena itu gerakan ini tidak terlalumbatuhkan tenaga, namun
gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan taggag tepat. Indikator
yang mengacu pada motorik halus anak yaitu: merggundengan
berbagai media, menciptakan sesuatu dari bahansbakembentuk
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berbagai bentuk dengan menggunakan plastisin, @lagd tanah liat,
bubur kertas, bermain warna denga berbagi medagokr cat air, benang,
dll.

Pengertian bubur kertas adalah direktorat pendidigaru dan
tenaga teknis, Depdikbud (1976), dalam Suripno @201 Bubur kertas
merupakan salah satu bahan yang dapat digunakak pambuatan media
pembelajaran. Selain biayanya murah dan bahannymmdidapat serta
hasilnya dapat menyerupai benda aslinya sehingugasa&fektif digunakan

sebagai media pembelajaran.

B. METODE PENELITIAN

Tempat pelaksanaan penelitian ini di TK Pertiwi BeKecamatan
Karanganom, kabupaten Klaten. Penelitian dilaksamglada semester satu
mulai bulan juli sampai bulan september tahun aj@@13/2014, pada anak
kelompok B. Pelaksanaan penelitian ini dimulai danggal 15 juli 2013.
Subyek penelitian ini adalah anak-anak kelompokkBPErtiwi Beku Tahun
Ajaran 2013/2014 adalah iswa kelompok B yang beghni2 anak, terdiri
dari 5 anak perempuan dan 7 anak laki-laki dan getas kelompok B TK
Pertiwi Beku, berjumlah satu orang.

Prosedur penelitian ialah rangkaian kegiatan dda&kan berurutan
mulai dari proses perencanaan sampai dengan refledebut dengan satu
siklus penelitian. Setiap siklus penelitian terditas empat tahap, yaitu :1.
Perencanaan tindakan, 2. Pelaksanaan tindak@hs@rvasi dan 4. Analisis
dan refleksi. Jenis data dalam penelitian ini menggan data kuantitatif dan
data kualitatif. Sumber data diperoleh dari datmdapuan motorik halus ,
data yang diperoleh dari pengamatan terhadap keoammmotorik halus
anak melalui lembar skor tabulasi butir amatanaéap kemampuan motorik
halus anak melalui media bubur kertBata media bubur kertas, data yang
diperoleh melalui pengamatan pada saat guru meagganmedia bubur

kertas untuk meningkatkan kemampuan motorik hadgs@nak.



Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, ndektasi,
catatan lapangan dan foto/video. Sedangkan instrunpenelitian
menggunakan pedoman observasi peningkatan kemampogorik halus
anak dan pedoman penerapan media bubur kertask Waiiditas data
menggunakan teknik triangulasi dengan melihat spdatlang peneliti, guru
kelas dan kepala sekolah. Teknik analisis data padaelitian ini
menggunakan teknik analisis data deskriptif komjifareerhadap data
kuantitatif kemampuan motorik halus anak dari lemtabulasi skor
kemampuan motorik halus anak dan teknik analisia daskriptif interaktif
terhadap data kualitatif dari penerapan media bleutas yang dilakukan
guru. Indikator dalam penelitian ini meliputi: Mepmting dengan berbagai
media, menciptakan sesuatu dari bahan bekas, ménfleimuk dengan
plastisin, playdough, tanah liat, bubur kertasy@an warna dengan berbagai
media, krayon, cat air, benang, dll dan dapat dkat berhasil apabila

mencapai target 80%.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Siklus |
a. Perencanaan Tindakan Siklus |
1) Siklus | dilaksanakan pada hari Senin, 29 Juli 2@13TK

Pertiwi Beku Kecamatan Karanganom Kabupaten Klafala
kesempatan ini peneliti dan guru kelas B mendigieunsi
rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam proses
penelitian ini. Pada waktu diskusi disepakati bahvemeliti
sebagai pelaksana tindakan, sedangkan sedangkarsejagai
observator. Adapun tindakan dalam siklus | akaakdhnakan
dalam dua kali pertemuan, dimana pertemuan pertama
direncanakan pada hari selasa, 30 Agustus 2013enpaan
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kedua pada hari rabu, 31 Agustus 2013. Adapun bphaehal
yang perlu diperhatikan pada siklus | antara Idteneliti
menyamakan persepsi dengan guru mengenai penejtiag
akan dilakukan, untuk meningkatkan kemampuan motalus,
peneliti melakukan pembelajaran menggunakan medlaurb
kertas, peneliti mengajukan rencana Bidang Pengegala
(RBP) dan guru menyetujuinya, peneliti mengusulkbservasi
instrumen penelitian perkembangan kemampuan motaiks

anak, menentukan jadwal penelitian.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasdul30
2013 dan dilakukan melalui 3 tahapan yaitu padaakagy awal
peneliti membuka pembelajaran dengan mengucapkdam,sa
mengajak anak berdo'a dan memeriksa kehadiran &makudian
mengadakan tanya jawab mengenai kesukaan analkysktiyaspada
film idolanya di televisi. Untuk kegiatan inti pdite mulai
memperlihatkan macam-macam bentuk topeng kemudemberi
kesempatan pada anak untuk melihat-lihat sekaligesnegang
bentuk topeng. Peneliti kemudian memperlihatkantao bubur
kertas pada anak. Peneliti memperkenalkan bahasmbatang
digunakan untuk membuat bubur kertas. Kemudian lped@n
anak-anak membuat bubur kertas dengan merobelsKkartan lalu
meremas-remas dan kemudian barulah dibuat bubtaskeBetelah
kegiatan selesai peneliti menutup kegiatan dengayat jawab dan

bernyanyi bersama, berdo’a dan salam.



Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 32018
dan dilaksanakan dengan 3 tahapan yaitu pada &agatal peneliti
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, mkngagk
berdo’a dan memeriksa kehadiran anak. Kemudian adekgn
tanya jawab mengenai kesukaan anak, khususnyafifaddolanya
di televise, untuk kegiatan inti peneliti mulai meaenlihatkan
macam-macam bentuk topeng kemudian memberi kesampatia
anak untuk melihat-lihat sekaligus memegang bentogeng.
Peneliti mengajak anak-anak untuk membuat topengatecetakan
yang telah disediakan, setelah kering mewarnai mamerankan
sesuai topeng yang dibuat anak, setelah kegiatsasepeneliti
menutup kegiatan dengan tanya jawab dan bernyaessaima,

berdo’a dan salam.

Observasi

Observasi dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung yaitu kegiatan membuat media bubua&gyada anak
kelas B TK Pertiwi Beku Kecamatan Karanganom Kabempa
Klaten. Observasi digunakan untuk mengetahui kermampnotorik
halus anak dalam kegiatan pembelajaran. Berdasgdagamatan
yang dilakukan peneliti dan guru, diperoleh hasitbaggai berikut:
saat pembelajaran, ada anak yang mengeluh tidak delma 2
pertemuan, tidak semua siswa aktif dalam kegiatasebut, masih
banyak siswa yang main sendiri saat pembelajarariatea yang
tidak dikontrol oleh guru, terlihat beberapa ana&sim pasif saat
pembelajaran berlangsung, ada beberapa anak balisut kertas
koran dan menyebabkan dua anak menangis karenas Kestan
miliknya diambil teman.

Hasil observasi kemampuan motorik halus dengan anedi
bubur kertas cukup menunjukkan peningkatan daelsebtindakan
pada siklus | ini kemampuan motorik halus anak mgkat. Rata-
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rata presentasi pencapaian anak sebesar 73.3%pi Tetsil yang
diperoleh belum mencapai target yang ditentukananckki itu perlu
diadakan tindakan perbaikan pada siklus selanjutnya
d. Analisis dan Refleksi

Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti dgaoru
melakukan analisis terhadap peroses kegiatan pearbuapeng
dengan media bubur kertas. Peneliti dan guru Hersiistentang
kekurangan pada siklus I. Adapun hasil analisisefeut adalah
sebagi berikut: ada salah satu anak yang benar-ligzk mau
berperan dalam pembuatan bubur kertas, dalam peanbiabur
kertas belum begitu sesuai dengan yang diharagleneliti terlalu
cepat memberikan arahan mengenai bagaimana carbuptm
bubur kertas, peningkatan kemampuan motorik halussiksnya
dalam pembuatan topeng masih rendah terbukti dail bbservasi
yang diperoleh. Dari hasil analisis tersebut penddin guru merasa
belum mendapatkan hasil maksimal, belum sesuaiatergncana.
Maka penulis dan guru perlu membuat perencanaark uimdakan
berikutnya dengan harapan lebih meningkat

2. Deskripsi Siklus II
a. Perencanaan Tindakan

Untuk mengatasi kekurangan pada siklus |, maka padia
Senin, 19 Agustus 2013 peneliti dan guru melakuserencanaan
tindakan pada siklus II. Siklus II ini direncanakditakukan dalam 2
pertemuan yaitu pertemuan pertama pada hari, S&8sAgustus
2013 dan pertemuan kedua pada hari, Kamis, 22 Ag@§t13.

Setelah melakukan diskusi, akhirnya peneliti danmugu
menyepakati beberapa hal yang sebaiknya dilakukatanmd
pembelajaran fisik motorik khususnya dalam kemampomtorik
halus melalui media bubur kertas yaitu: penelitbiHe banyak
berinteraksi dengan anak didik, dan memberikan vasti untuk
mengatasi kebosanan anak terhadap satu permairéda, peneliti

7



dan guru berencana untuk mengganti permainan \eilg inenarik
serta ditambah lagu-lagu yang berkaitan dengan yam@ disajikan,
Memberikan rewerd atau pujian agar anak lebih téuasi dan
percaya diri untuk dapat mengikuti kegiatan peminuatopeng
dengan media bubur kertas.
Pelaksanaan Tindakan

Pertemuan pertama pada siklus Il dimulai pada &alasa,
20 Agustus 2013 dengan kelas B TK Pertiwi Beku Hastan
Karanganom Kabupaten Klaten dengan jumlah anak rHEhgo
dengan 3 tahap yaitu: Pada kegiatan awal penedithpersiapkan
peralatan dan media pembuatan bubur kertas, penelit
mengkondisikan agar anak siap untuk belajar dangaten tempat
anak, peneliti membuka pembelajaran dengan salam dan
bernyanyi dengan judul “ selamat pagi “, penefiglakukan tanya
jawab tentang kosa kata dengan tema “Diri sendidhtuk kegiatan
inti peneliti memberikan gambaran tentang pembeajgang akan
dilakukan, peneliti  memberikan anak pemahaman dan
mendemonstrasikan cara menggunting dan meremaaskieotran,
peneliti mulai memberikan kesempatan pada anak-amatkik
membuat bubur kertas dan pembuatan ini terpimpeh ajuru,
peneliti memberikan rewerd kepada anak. Kegiatanutog peneliti
menutup pembelajaran dengan menyanyi bersama, ‘berdo
kemudian salam.

Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari Kanis, 2
Agustus 2013 di TK Pertiwi Beku. Pertemuan 2 ditateskan dalam
3 tahap yaitu Kegiatan Awal: Peneliti mempersiapganalatan dan
media pembelajaran bubur kertas, peneliti menglsikeh agar
anak siap untuk belajar dan mengatur tempat an&kelip
membuka pembelajaran dengan salam do'a dan beingangan
judul “ selamat pagi “, peneliti melakukan tangavab tentang kosa
kata dengan tema “Diri sendiri”. Kegiatan Inti:rfeéti memberikan
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gambaran tentang pembelajaran yang akan dilakukemeliti
memberikan anak pemahaman dan mendemonstrasikaa car
mencetak dan mencat topeng, peneliti mulai memaerik
kesempatan pada anak-anak untuk membuat topengehandian
mencatnya secara terpimpin guru, peneliti memberikawerd
kepada anak. Kegiatan Penutup: peneliti menutupbpkgaran
dengan menyanyi bersama, berdo’a kemudian salam.
c. Observasi
Kegiatan observasi dilakukan pada saat kegiatan
pembelajaran diruang kelas B. Pada siklus Il imgtieé dan dibantu
oleh kolaborator melakukan pengamatan terhadap rikobalus
melalui media bubur kertas, peran serta anak dahtiken anak
dalam peroses pembuatan. Pada siklus Il kemampogoriknhalus
anak-anak sudah mulai meningkat, peningkatan kemampmotorik
halus rata-rata anak dalam 1 kelas mencapai 82.6%.
d. Analisis dan Refleksi
Proses pelaksanaan tindakan pada siklus |l bergdsagan
baik. Kelemahan yang ada pada siklus | dapat w&ratalaupun
belum maksimal. Hal ini membuat kualitas pembegajamotorik
halus khususnya membuat topeng mengalami peningkata
Peningkatan kualitas pembelajaran terlihat dadajeainya indikator
yang ditetapkan yaitu terlihat peningkatan motdratus anak dari
siklus | dengan siklus Il. Peneliti dibantu gurudab berhasil
meningkatkan kemampuan motorik halus melalui mbdizur kertas
yang telah mencapai 82.6%.
3. Perbandingan hasil pembelajaran siklus | dan siklus
Sebelum melakukan penelitian kemampuan motorikshalasih
rendah. Prosentase kemampuan motorik halus seB8%%. Setelah
diadakan tindakan siklus I kemampuan motorik halnak meningkat,
kemampuan rata-rata dalam satu kelas mencapai 73F8b ini
disebabkan karena guru mengadakan pembelajaraamdengdia bubur
9
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kertas sehingga pembelajaran lebih menyenangkaelaBedilakukan
tindakan siklus Il kemampuan motorik halus ratanaérkelas mencapai
82.6%, karena telah mencapai target ditentukan npekeelitian tidak
perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.

D. SIMPULAN

Penelitian ini dilaksanakan di TK Pertiwi Beku ketdan
Karanganom kabupaten Klaten. Penelitian ini dilatukdalam 2 siklus
dengan masing-masing siklus terdiri dari 3 kalitpeiuan. Pada setiap kali
pertemuan guru melakukan kegiatan pembelajaraniun@aahap. Adapun
peningkatan kemampuan motorik halus untuk setldpssiya tidak stabil hal
ini dapat dilihat dari prosentase peningkatan kepuen motorik halus dari
pra siklus 48.6% ke siklus |1 73.3% dan siklus #dbesar 82.6%.

Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang dirkamserbukti
kebenarannya bahwa melalui media bubur kertas dapatingkatkan
kemampuan motorik halus anak pada TK Pertiwi Bekecdfnatan
Karanganom Kabupaten Klaten Kelompok B Tahun Ajagf/13/2014.
Perkembangan Kemampuan motorik anak lebih meningkatelah
diterapkannya media bubur kertas dalam pembelajdirdaiK Pertiwi Beku
Kecamatan Karanganom Kabupatan Klaten mengalanhiinHdapat dilihat
anak lebih semangat dan gerakannya mulai lentandatembuat bentuk dari

bubur kertas.
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